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ABSTRAK

Aminah Bahreynd, “Perencanaan Dan Perancangan Pusat Kebudayaan Minangkabau di 
Kota Padang” Fakultas Teknik Program Studi Teknik Arsitektur 

bahreynda@gmail.com

Pusat Kebudayaan merupakan salah satu wadah untuk menampung minat, bakat, dan 

ketertarikan masyarakat kepada kebudayaan sehingga terciptanya rasa cinta terhadap 

kebudayaan terutama kebudayaan Minagkabau. Namun, saat ini fasilitas ini malah terabaikan 

karena minat masyarakat dan fasilitas yang telah banyak rusak akibat bencana alam.

Oleh karena itu, diperlukan fasilitas gedung Pusat kebudayaan di Sumatera Barat yang 

menunjukkan identitas Arsitektur Minangkabau sebagai daerah dengan kebudayaan yang 

kental melalui pengolahan massa dan tampilan bangunan dengan tema Arsitektur Neo- 

Vemakular sebagai respon dari mempertahankan kebudayaan masa lalu, tapi tetap 

memikirkan masa kini dan akan datang. Serta penataan layout ruang yang atraktif, edukatif 

dan rekreatif serta sesuai dengan kebutuhan Seniman sebagai pelaku utama dalam Pusat 

Kebudayaan ini.

Kata Kunci: Pusat kebudayaan, Neo-verakular, Minangkabau.
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ABSTRACT

Aminah Bahreynd, “Perencanaan Dan Perancangan Pusat Kebudayaan Minangkabau di 
Kota Padang” Fakuijiaff Teknik Program Studi Teknik Arsitektur 

bahreynda@gmail.com

Cultural Centre is one of the media to accommodate interest, talent and society anxiety 

to the Culture itself so the bond and love appear to the Culture especially Minangkabau 

culture. Unfortunately, the culture facility were slighted because interest from society 

decreased and the facility itself were destroyed caused by earthquake.

Therefore, There’s facilities needed for Cultural Center in West Sumatra building 

which show the identity of Minangkabau Architecture as the Cultural Province by building 

form mass and the fa9ade of the building with Neo-Vemacuiar Architecture theme as the 

response to maintain the Culture from the past, but still have consideration the present and the 

future. Along with attractive layout ordering space, educative, and recreative also appropriate 

with Artist necessity as the main subject in this Cultural Center.

Keywords : Cultural Centre, Neo-vemacular, Minangkabau.
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BABI

PENDAHULUAN

' 'T1.1 Latar Belakang
Kebudayaan merupakan aspek identitas yang harus di pertahankan dan 3ijaga, 

terutama kebudayaan di Indonesia yang sangat beragam. Maka dari itu kebudayaan 

ini perlu dilestarikan. Dan fasilitas-fasilitas kebudayaan yang masih minim ini dapat 

menjadi aspek hilangnya kebudayaan untuk generasi yang akan datang. Oleh karena 

itu, fasilitas kebudayaan tidak hanya mencerminkan masa lalu saja, namun juga 

harus mampu bertahan dan tetap dapat dinikmati sampai ke masa depan.
Warisan budaya, menurut Davidson (1991:2) diartikan sebagai ‘produk atau 

hasil budaya fisik dari tradisi-tradisi yang berbeda dan prestasi-prestasi spiritual 
dalam bentuk nilai dari masa lalu yang menjadi elemen pokok dalam jatidiri suatu 

kelompok atau bangsa. Jadi warisan budaya merupakan hasil Budaya Fisik 

(tangib/e) dan Nilai Budaya (intangible) dari masa lalu yang sangat perlu dijaga 

kelestariannya.
Salah satu daerah yang memiliki Budaya adat istiadat yang masih kental sampai 

saat ini adalah Sumatera Barat atau yang sering disebut sebagai Ranah Minang. 

Kebudayaan yang terus diajarkan dan dilestarikan turun-temurun dari generasi ke 

generasi tidak pemah luntur ataupun lekang walaupun di zaman modem sekarang 

ini. Kebudayaan di Minang Kabau ini sangat banyak, diantaranya : seni tari, seni 
musik, seni kerajinan, seni drama dan lain sebagainya Karena kebudayaan yang 

sangat kental inilah perlu adanya fasilitas yang mewadahi kebudayaan sebagai 
identitas dari provinsi Sumatera Barat.

Fasilitas Kebudayaan harus di sediakan Karena selaraas dengan kewajiban 

otonomi daerah. Undang-undang yang mendukung hal ini diantaranya PP No. 38 

Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 

Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota. 
Diperkuat oleh undang-undang diatas bahwasannya kebudayaan adalah 

wajib daerah provinsi dan pemerintahan daerah kabupaten/kota. Dapat dilihat pada 

grafik persebaran 953 cagar budaya yang telah ditetapkan, Sumatera barat 

menduduki posisi ke 2 dengan angka 103. Hal ini menunjukkan bahwa kebudayaan

urusan
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dimiliki oleh Sumatera Barat sangatlah banyak dan perlu di lestarikan.yang
Fasilitas Pusat Kebudayaan ini juga telah di bahas pada Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah Tahun 2014-2019 sebagaimana disebutkan 

kemasyarakatan memandang wilayah sebagai satu kesatuan sosial sebagai suatu 

perwujudan dan lingkungan masyarakat. Dalam penataan pemanfaatan ruang dan 

pengimplementasian ragam budaya dan tata nilai harus ditempat sebagai

“Pendekatan

variabel yang penting dalam mendukung pengembangan wilayah. Masyarakat

lokal, institusi-institusi lokal/kemasyarakatan serta lembag-lembaga 

pemerintah, merupakan factor yang berperan menentukan pengembangan wilayah 

masing-masing sesuai dengan karakteristik pengembangannya.” Dari kutipan diatas 

dapat disimpulkan bahwa, fasilitas kebudayaan sumatera barat haruslah berperan 

dalam mendukung pengembangan wilayahnya.
Sebuah Gedung Kebudayaan haruslah mencerminkan kebudayaan di daerahnya 

sendiri. Baik dari segi Eksterior maupun interior. Menurut Louis Kahn, bentuk 

mengikuti fungsinya. Pemikirannya ini diperkuat oleh pernyataan yang berbunyi; 

“bentuk lahir karena ada sesuatu kekuatan yaitu kegiatan” (christoper alexander). 
Hal ini menjelaskan bahwa suatu bangunan harus mencerminkan fungsi utama, 

yaitu kegiatan kebudayaan. Dan kebudayaan Minangkabau haruslah tercermin di 
dalam Pusat Kebudayaan ini. Selain itu, gedung kebudayaan haruslah merespon 

terhadap masa kini dan masa yang akan datang, karena kebudayaan adalah warisan 

yang harus dipertahankan sampai ke masa depan. Oleh karena itu digunakanlah 

tema Arsitektur Neo Vemakular yang tetap mempertahankan arsitektur masa lalu 

(Vernakular) tapi tetap menggunakan Arsitektur Modern.

Oleh karena itu, diperlukan fasilitas gedung Pusat kebudayaan di Sumatera 

Barat yang menunjukkan identitas Arsitektur Minangkabau sebagai daerah dengan 

kebudayaan yang kental melalui pengolahan massa dan tampilan bangunan dengan 

tema Arsitektur Neo-Vemakular sebagai respon dari mempertahankan kebudayaan 

masa lalu, tapi tetap memikirkan masa kini dan akan datang. Serta penataan layout 

ruang yang atraktif, edukatif dan rekreatif serta sesuai dengan kebutuhan Seniman 

sebagai pelaku utama dalam Pusat Kebudayaan ini.

non
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang telah di paparkan diatas berikut rumusan 

masalah yang muncul yaitu :
a. Bagaimana cara mendesain Pusat Kebudayaan Minangkabau di Kota 

Padang (West Sumatra Culture Center) dan fasilitasnya sebagai wadah 

untuk megapresi asi seni dan kebudayaaan Sumatera Barat untuk para 

seniman, masyarakat dan wisatawan yang ada di Sumatera barat.

b. Bagaimana cara merancang Pusat Kebudayaan Minangkabau dengan 

menerapkan Arsitektur Neo-Vernakular.

1.3 Tujuan
Adapun maksud dan tujuan dari perancangan dan perencanaan dari Pusat 

Kebudayaan Sumatera Barat di Kota Sumatera Barat di Kota Padang yaitu 

membangun sebuah Pusat Kebudayaan yang akan digunakan sebagai wadah 

seni dan budaya Minangkabau yang tidak hanya mencerminkan masa lalu, 

namun juga masa kini dan akan bertahan hingga masa yang akan datang 

sehingga fasillitas ini akan terus dipakai hingga di masa depan.

1.4 Sasaran

a. Mendesain bangunan Fisik kebudayaan Kota Padang sebagai bentuk 

dari apresiasi dan pelestarian kebudayaan Sumatera Barat untuk 

Seniman, masyarakat dan pengunjung .

b. Mendesain Pusat Kebudayaan Sumatera Barat di Kota Padang yang 

edukatif, atarktrif, rekreatif dan modem dengan tema Arsitektur Neo- 

Vemakular

c. Membuat Pusat Kebudayaan Sumatera Barat di Kota Padang sebagai 

tempat pendidikan/pelatihan, rekreasi serta pertunjukan .

1.5 Ruang Lingkup

Ruang Lingkup Perancangan

Penyusunan Laporan Perancangan, meliputi: 
Penyajian data- data yang berhubungan dengan :L
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a. Latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, Perancangan 

dan Perencanaan Pusat Kebudayaan Suniatera Barat
b. Pengertian. Pengenalan studi objek sejenis, Pengenalan kota Padang 

dan kriteria lokasi perancangan
c. Analisa perancangan, menganalisa data-data yang berhubungan 

dengan Pusat Kebudayaan Suniatera Barat.

2. Perumusan Konsep Perancangan sebagai solusi desain meliputi :

a. Konsep Makro, yaitu perancangan dan perencanan 

Kebudayaan Suniatera Barat sebagai wadah aktivitas seni dan 

budaya terhadap apresiasi bagi para pelaku seni kebudayaan daerah

b. Konsep Mikro ,meliputi :

• Unsur atraktif (area pertunjukan indoor dan outdoor)

• Unsur edukatif (galeri,museum, perpustakaan,)

• Unsur rekreasi (foodcourt/kuliner center, workshop)

3. Pengaplikasian Konsep Perancangan pada Bangunan.

A. Pembuatan Gambar Kerja Pra Rancangan, meliputi : Blok Plan, 
Site Plan, Denah, Tampak, Potongan, dan Perspektif.

B. Pembuatan Gambar Kerja Pengembangan Rancangan, meliputi, 

gambar rencana dan detail bangunan, gambar rencana dan detail 
struktur dan Utilitas.

C. Pembuatan Maket

Pusat

1.5.1 Ruang Lingkup Objek Perancangan

A. Perancangan dan perancangan objek bangunan fisik berupa Pusat 
Kebudayaan Suniatera Barat sebagai wadah penyelenggaraan 

kegiatan seni dan budaya dan sebagai sarana edukasi pengenalan seni 

dan budaya serta sarana rekreasi penunjang sektor pariwisata.
B. Pengguna/Pengunjung

1.6 Metodologi Penulisan

Metode penulisan yang digunakan yaitu metode analisa deskriptif. Adapapun 

metode pengumpulan data dilakukan melalui langkah-langkahsebagai berikut:
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1. Data-data yang dikumpulkan meliputi :

a. Data sekunder
Meliputi standar-standar bangunan Pusat Kebudayaan, peraturan 

pemerintah mengenai bangunan gedung, dan buku-buku referensi 

lainnya serta informasi berkaitan lainnya mengenai Pusat Kebudayaan.

2. Cara pengumpulan data

Dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan data tertulis atau data-data 

studi literatur pada berbagai sumber yang relevan dan akurat sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan, tergantung dari jenis data yang ingin diperoleh, 

a. Studi Literatur, Dilakukan untuk mendapatkan data - data sekunder 

yang berkaitan dengan pengumpulan data, teori konsep, standar 

perencanaan Pusat Kebudayaan , serta studi kasus melalui buku - buku, 
majal ah, internet, katalog, tabloid, dan lain sebagainya.

Pengumpulan data dengan tanya jawab serta memperhatikan pendapat 
dari pihak-pihak yang terkait mengenai masalah-masalah yang berkaitan
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1.7 Sistematika Pembahasan
BAH I

BESBEBm
1. Pengenalan Pentingnya Kebudayaan sebagai

Potensi pengadaan proyek 
Pusat Kebudayaan 
Minangkabau bagi 

masyarakat dan wisatawan
>

identitas sebuah negara dan warisan berharga. 
Terutama untuk daerah Sumatera Barat

2. Terus meningkatnya jumlah wisatawan local 
dan mancanegara yang ingin mengenal budaya 
Minangkabau.

3. Fasilitas yang mewadahi keiatan kebudayaan 
masih sedikit sedangkan kebudayaan sumbar 
sangatlah banyak dan diperlukannya ruang 
untuk mewadahi kegiatan tersebut

V

Pengadaan Pusaf 
Kebudayaan Minangkabau

Arsitektur Nco-Vernakultu

;r. Citra bangunan KebuJ: 
dicapai JcngaArsitektur Neo-Vmiakular 

merupakan Arsitektur yang pada 
prinsipnya mempertimbangkon 

kaidah-kaidah norrnutive. 
.osmologjs. petan serta budaya 
:al dalam kehidupan masy arakat 

' nasmi antara bangunan, 
alam dan lingkungan

sanu menciri
arsitektur M

TJW,

IBAB 11 11NJAI fAN bab m mi rODi: 
PKRANCANGANTeori tentang kebudayaan 

dan Arsitektur 
Minangkabau

Pengumpulan «lata dan
YllilllM:

P®l
teori tentang Arsitektur 

Nco-Vemakular

Data Kota Pada n e

Studi preseden

Tinjauan Tapak

SKI MAflK Pl RANC \M.AN Pt‘S.M Ki r.i

Diagram 1.1 diagram pola berfikir 

Sumber: Analisa pribadi
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